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PENGEMBANGAN MODUL ALJABAR BERBASIS METODE
RESITASI UNTUK MELATIH KEMAMPUAN LITERASI
MATEMATIKA

Oleh : Muhammad Fadhil Afandi
ABSTRAK

Fakta di lapangan menunjukkan kemampuan literasi matematika
masih rendah dan masih banyak peserta didik yang belum memahami
aljabar. Aljabar merupakan salah satu materi di pelajaran matematika
yang sulit dipahami. Sebagian besar peserta didik belum memahami
konsep terkait aljabar dan juga belum bisa menyelesaikan permasalahan
terkait aljabar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
pengembangan, kevalidan, dan kepraktisan modul aljabar berbasis
metode resitasi untuk melatih kemampuan literasi matematika.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
menggunakan model ADDIE meliputi 5 tahap yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Dikarenakan adanya
pandemi covid-19, model pengembangan yang digunakan hanya ADD
(Analysis, Design, dan Development). Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah catatan lapangan untuk data proses pengembangan
modul, dan teknik kevalidan serta kepraktisan modul dari validator.

Proses pengembangan modul aljabar ini mencakup tahap
analysis, design, dan development. Adapun hasil dari tahap analysis
menyatakan bahwa di sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013
seperti pada umumnya, selain itu peserta didik mengalami kelemahan
pada materi aljabar sehingga materi yang digunakan dalam modul ini
adalah bentuk aljabar kelas V1I. Sedangkan pada tahap design ini peneliti
membuat desain modul, menentukan kualitas bahan modul dan juga
menyusun soal-soal tes. Kemudian pada tahap development, modul di
validasi oleh empat validator untuk menyempurnakan modul aljabar
berbasis metode resitasi. Hasil pengembangan modul ini termasuk dalam
kategori “valid” dengan nilai rata-rata total validitas (RTV) sebesar 3,19
dari empat validator. Selain itu, modul aljabar ini juga termasuk dalam
kategori “praktis” dengan rata-rata nilai “B” yang artinya dapat digunakan
dengan sedikit revisi.

Kata kunci : Modul Aljabar, Metode Resitasi, dan Literasi Matematika.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aljabar seringkali digunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, pemberian materi
aljabar pada tingkat sekolah menengah memiliki tujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis serta kreatif.! Materi aljabar yang diberikan di kelas
VIl merupakan awal pengenalan aljabar secara formal, dimana
pembelajaran yang mengaitkan makna, pemahaman, dan aplikasi
dari konsep-konsep matematika, serta juga memberikan perhatian
terhadap kemampuan penyelesaian masalah.? Menurut Hidayati
pemahaman konsep aljabar termasuk dalam salah satu tujuan yang
akan dicapai dalam pembelajaran matematika untuk SMP dan
sederajat.® Berdasarkan hal tersebut, peserta didik perlu mempelajari
materi aljabar dengan baik.

Dalam mempelajari aljabar, Kusaeri mengungkapkan
bahwa terdapat dua masalah pokok yang dihadapi peserta didik
dalam aljabar. Pertama, mempelajari aljabar menuntut anak
mempelajari bahasa simbol matematika yang benar-benar asing
dengan pengalaman sebelumnya. Kedua, aljabar merupakan
pelajaran pertama yang menuntut anak mengembangkan penalaran
abstrak dan pemecahan masalah.* Demikianlah yang menjadikan
aljabar lebih sulit bagi anak SMP daripada pelajaran lainnya.

! Hestu Wilujeng dan Muhamad Arifudin, “Analisis Kesiapan Aljabar (Readiness
Algebraic) Peserta didik SMP”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika
UNISSULA

2 Angriani, Kemampuan Berpikir Aljabar Dan Self-Efficacy Matematis Siswa Smp Melalui
Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract (Cpa), 2017

% Fajar Hidayati, skripsi. “Kajian Kesulitan Belajar Siswa Kelas VII SMP 16 Yogyakarta
Dalam Mempelajari Aljabar”. (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), 2.

4 Kusaeri, Disertasi Doktor: “Pengembangan Tes Diagnostik dengan Menggunakan Model
Dina untuk Mendapatkan Informasi Salah Konsepsi Dalam Aljabar” (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), 1-2.



Sehingga dalam kenyataannya banyak peserta didik yang salah
dalam memahami konsep aljabar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Cahyani dan Aditya
pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama diperoleh bahwa
peserta didik kurang memahami konsep aljabar sehingga untuk
menerapkan dalam permasalahan sehari-hari, peserta didik merasa
kurang mampu. Sehubungan dengan hal tersebut kesalahan-
kesalahan prosedural peserta didik pada materi aljabar juga
diungkap dalam penelitian yang relevan. Beberapa peserta didik
masih belum mampu untuk menentukan koefisien, seperti contoh
koefisien dari 3m — 5 adalah 3 dan 5.° Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhani, Yuwono, dan Muksar peserta didik juga
sering melakukan kesalahan ketika mengalikan bentuk aljabar yang
berada dalam tanda kurung meskipun bentuk tersebut tidak sejenis.
Seperti contoh peserta didik menuliskan jawaban 2 (4a + 3) = 2 (7a).°
Seharusnya 4a dan 3 tidak bisa dijumlahkan karena bukan termasuk
suku yang sejenis. Secara konseptual kesalahan yang paling sering
dijumpai adalah banyak peserta didik yang kurang memahami (a —
b)2. Banyak dari peserta didik yang memfaktorkan (a — b)?> menjadi
(@® — b?). Peserta didik menganggap hal semacam itu dengan
mengkuadratkan masing-masing dari a dan b.

Permasalahan yang terjadi di atas diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Dellani bahwa faktor-faktor penyebab peserta
didik melakukan kesalahan diantaranya kurang teliti dalam
melakukan operasi hitung, belum menguasai materi, tidak mengerti
maksud dari soal, kurang berlatih dalam menyelesaikan soal-soal
tentang operasi bentuk aljabar, dan suasana kelas yang kurang

5 Cahyani, Cindy Aditya. Analisis Kesalahan Peserta didik Dalam Menyelesaikan Soal Pada
Materi Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar. Jurnal Teori dan Aplikasi
Matematika. Vol. 2 No. 1, April 2018, 26-30

6 Annisa Nur Ramadhani, Ipung Yuwono dan Makbul Muksar, ““Analisis Kesalahan Peserta
didik Kelas V111 SMP Pada Materi Aljabar serta Proses Scaffolding-nya”, Jurnal Silogisme:
Kajian llmu Matematika dan Pembelajarannya, (Oktober, 2016), 12.



kondusif.” Sebagaimana diungkapkan oleh Santia, bahwa
penyelesaian aljabar membutuhkan teknik dan strategi yang tidak
didapat secara instan, tetapi melalui latihan-latihan yang rutin®
Selama ini peserta didik lebih sering duduk rapi mendengarkan,
meniru dan mencontoh cara-cara guru dalam menyelesaikan soal.
Guru pun hampir tidak pernah memberikan tugas kepada peserta
didik sehingga peserta didik tidak akan mengulang dan membaca
materi yang telah disampaikan sebagai bahan latihan secara rutin.
Hal ini disebabkan oleh sifat khusus dari aljabar yang perlu proses
pemisalan dalam setiap penyelesaian masalah. Akibatnya jarang
guru yang memilih berbagai metode pembelajaran ketika pada
materi aljabar karena bagi beberapa guru metode yang tepat adalah
metode ceramah, sehingga kurang interaktif dan tidak menarik.

Mengingat hal-hal tersebut di atas, maka diperlukan modul
yang bisa memberikan pemahaman tentang konsep-konsep aljabar,
sehingga peserta didik datang ke kelas sudah ada bekal materi yang
akan dipelajari. Selain itu, pembelajaran akan menjadi lebih menarik
serta peserta didik dapat mengulang materi yang diberikan sehingga
pembelajaran akan menjadi menyenangkan dan interaktif. Modul
adalah salah satu sumber belajar penting yang dapat mendukung
peserta didik untuk mencapai kompetensi inti, kompetensi dasar dan
tujuan pembelajaran yang diinginkan.® Modul didesain dengan
menyajikan segala permasalahan yang membuat peserta didik
mampu melatih kemampuan literasi dalam memecahkan masalah.
Sehingga peserta didik dapat memahami konsep-konsep aljabar
dengan baik.

" Natalia Merry Dellani. Skripsi (2016). “Analisis Kesalahan Peserta didik dalam
Mengerjakan Soal pada Topik Bentuk Aljabar Kelas VIII B SMP Pangudi Luhur 1 Klaten”.
FKIP, Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta

8 Tka Santia, “Analisis Proses Berpikir Kritis Peserta didik SMP Dalam Memecahkan
Masalah Aljabar Ditinjau Dari Gaya Belajar”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Matematika UM : Pengembangan 4C’s dalam Pembelajaran Matematika: Suatu Tantangan
Pengembangan Kurikulum Matematika, (Mei, 2016)

® Lutfi Khoirotunnafi’ah, skripsi. “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Aktivitas Kritis yang Bernuansa Islami pada Materi Transformasi”. (Surabaya:
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2017), 3.



Sehubungan dengan hal di atas, modul digunakan sebagai
sumber belajar untuk peserta didik berlatih baik pada saat
pembelajaran di kelas ataupun pembelajaran di luar kelas. Untuk itu
metode pembelajaran yang lebih menekankan pada pendalaman
materi, pengulangan materi dan penambahan waktu belajar di luar
kelas adalah metode resitasi/pemberian tugas.® Metode resitasi
(pemberian tugas) adalah penyajian bahan dimana guru memberikan
tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar.!?
Kegiatan belajar bisa dilakukan di dalam maupun di luar kelas
sehingga pengalaman peserta didik dalam mempelajari sesuatu
dapat lebih terintegrasi.

Namun, peneliti menjadikan metode resitasi untuk
diterapkan dalam modul untuk peserta didik belajar melatih
kemampuan literasi matematika dalam pemecahan masalah.
Mengingat tingkat kemampuan literasi yang rendah. Menurut data
statistik UNESCO yang dipublikasikan 8 September 2017 dari total
61 negara, Indonesia berada di peringkat 60 dengan tingkat literasi
rendah.!? Selain itu juga terdapat beberapa penelitian yang
mendukung tentang kemampuan literasi di Indonesia khususnya
kemampuan literasi matematika. Berdasarkan hasil penelitian Holis,
Kadir & Sahidin, kemampuan literasi matematika peserta didik SMP
Negeri di Kabupaten Konawe hanya diperoleh nilai kurang dari
25%. Adapun kendala yang dialami peserta didik dari hasil
penelitian tersebut yaitu peserta didik tidak dapat memilih,
membandingkan dan mengevaluasi strategi pemecahan masalah
yang rumit.® Untuk itu peneliti perlu menggunakan metode resitasi

10 Henren Pasaribu. Tesis tidak Diterbitkan. “Efektivitas Penggunaan Metode Resitasi dalam
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP
Negeri 14 Medan ”. (Medan: Universitas Negeri Medan) 11

1 Djamarah, Syaiful Bahri, 2006. “Strategi Belajar Mengajar”. Jakarta: PT Rineka Cipta. 85
2 Nurul Iswari. Mengapa Literasi di Indonesia Sangat Terendah. CNN Indonesia. Retrieved
from  https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170910122629-445240706/mengapa-
literasi-di-indonesia-sangat-terendah/ (September. 2017)

13 Holis, Kadir, & Sahidin. (2016). Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik
SMP di Kabupaten Konawe. Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, 4(2), 141-152.



https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170910122629-445240706/mengapa-literasi-di-indonesia-sangat-terendah/
https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170910122629-445240706/mengapa-literasi-di-indonesia-sangat-terendah/

agar mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal
aljabar dan bisa melatih kemampuan literasi matematika.

Modul aljabar berbasis metode resitasi dikembangkan
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami segala
permasalahan aljabar dengan konsep yang baik melalui latihan-
latihan yang mendukung kemampuan literasi matematika pada
pemecahan masalah. Pada penelitian sebelumnya banyak yang
mengembangkan modul pembelajaran matematika namun
pendekatan yang digunakan kurang menarik perhatian peserta didik.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan pengembangan modul
aljabar berbasis metode resitasi.

Pengembangan modul aljabar berbasis metode resitasi ini
masih sangat jarang sekali ditemukan. Adapun pengembangan yang
sejenis adalah dari yuniati yakni pengembangan bahan ajar struktur
aljabar berbasis tugas resitasi yang ditujukan kepada mahasiswa
UIN SUSKA Riau.!* Hasil dari penelitian tersebut menyatakan
bahwa penggunaan bahan ajar termasuk dalam kategori bagus
berdasarkan hasil skor validasi berkategori “sangat baik”.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “PENGEMBANGAN MODUL ALJABAR
BERBASIS METODE RESITASI UNTUK MELATIH
KEMAMPUAN LITERASTI MATEMATIKA”. Dengan harapan
bahwa modul ini akan menjadi sumber belajar yang lebih mudah
digunakan untuk belajar baik pada pembelajaran maupun di luar
pembelajaran sehingga menguasai materi dengan baik dan dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengembangan modul aljabar berbasis
metode resitasi untuk melatih kemampuan literasi matematika?
2. Bagaimana kevalidan modul aljabar berbasis metode resitasi
untuk melatih kemampuan literasi matematika?

14 Suci Yuniati. Pengembangan Bahan Ajar Struktur Aljabar Berbasis Tugas Resitasi Untuk
Mahapeserta didik Universitas Islam Negeri Suska Riau. Gamatika Vol. I1l No.1 Nopember
2012.78



3.

Bagaimana kepraktisan modul aljabar berbasis metode resitasi
untuk melatih kemampuan literasi matematika?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan proses pengembangan modul aljabar
berbasis metode resitasi untuk melatih kemampuan literasi
matematika

Untuk mendeskripsikan kevalidan modul aljabar berbasis
metode resitasi untuk melatih kemampuan literasi matematika.
Untuk mendeskripsikan kepraktisan modul aljabar berbasis
metode resitasi untuk melatih kemampuan literasi matematika.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi guru

Menambah referensi perangkat pembelajaran berupa
modul yang dapat digunakan dalam melatih kemampuan
literasi matematika.
Bagi peneliti

Memberikan pengetahuan dan pengalaman yang baru
untuk melatih kemampuan literasi matematika dengan
menggunakan modul aljabar.
Bagi peneliti lain

Sebagai pembanding ketika melaksanakan penelitian
yang sejenis.

Batasan Penelitian

1.

Modul aljabar berbasis metode resitasi sebagai media yang
membantu menjelaskan terkait bentuk aljabar dan konsep
penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta pembagian aljabar
pada kelas VI1.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE
namun hanya dibatasi pada tahap ADD saja yaitu Analysis,
Design, dan Development. Hal tersebut dilakukan karena pada
masa pandemi Covid-19 sekolah tidak diperkenankan
mengadakan kegiatan tatap muka di kelas.



Definisi Operasional

1.

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai
dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan.

Modul aljabar adalah suatu unit yang terdiri atas rangkaian
kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik
memahami materi aljabar secara mandiri.

Metode resitasi adalah sebuah penugasan yang dikerjakan
dimana saja dalam rentang waktu tertentu dimana tugas
tertentu diberikan guru agar peserta didik melakukan kegiatan
belajar.

Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan peserta
didik dalam  merumuskan, menggunakan  maupun
menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks
pemecahan masalah berdasarkan kehidupan sehari-hari dengan
efektif.

Kevalidan modul adalah kesahihan modul yang dikembangkan
berdasarkan penilaian para ahli (validator). Modul dikatakan
valid jika interval total skor semua validator berada pada
kategori valid atau sangat valid.

Kepraktisan modul adalah modul yang bersifat praktis (mudah
diterima dan dipahami bagi pemakainya) berdasarkan pada
penilaian para ahli. Modul dikatakan praktis jika para ahli
menyatakan bahwa modul yang dikembangkan layak
diujicobakan di lapangan dengan sedikit atau tanpa revisi.



NB : Halaman ini sengaja dikosongkan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Modul

1.

Pengertian Modul

Modul menurut Suryosubroto adalah suatu jenis
satuan kegiatan belajar yang terencana dan didesain untuk
membantu peserta didik menyelesaikan tujuan-tujuan
tertentu.’®> Modul dirumuskan sebagai salah satu unit yang
lengkap yang berdiri sendiri, terdiri dari rangkaian kegiatan
belajar yang disusun untuk membantu para peserta didik dalam
mencapai sejumlah tujuan belajar yang telah dirumuskan
secara spesifik dan operasional.’® Sebuah modul minimal
memuat  tujuan pembelajran, materi, dan evaluasi.
Sebagaimana pendapat dari Dediknas, modul merupakan
bahan ajar yang disusun secara menarik dan sistematis yang
mencakup metode, isi materi, dan evaluasi yang dapat
digunakan secara mandiri.*’

Berdasarkan buku Pedoman Umum Pengembangan
Bahan Ajar yang diterbitkan oleh Diknas pada tahun 2004,
modul diartikan sebagai buku yang ditulis dengan tujuan agar
peserta didik dapat belajar mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru.’® Sehubungan dengan itu modul merupakan
sebuah komponen yang memegang peran penting dalam suatu
proses pembelajaran. Bisa dikatakan bahwa dalam
pembelajaran matematika, suatu proses pembelajaran
matematika yang belum menggunakan modul sebagai bahan

15 B. Suryosubroto, Sistem Pengajaran Dengan Modul. (Yogyakarta: Bina Aksara, 1983), 5
16 Usman Basyiruddin. Metodologi Pembelajaran Agama Islam. ( Jakarta: Ciputat Pers.

2002), 85

1 Isna Rafianti. “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan

Saintifik

Pada Materi Matriks Kelas XI SMA”. (Banten:Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,2017).

46

18 Maulida Liulin Nuha, Pengembangan Modul Matematika dengan Penerapan Masalah
Sehari-hari pada Materi Eksponen dan Logaritma. Skripsi. UIN Sunan Ampel. (2016)

9
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ajar merupakan salah satu faktor dari penyebab berlakunya
pembelajaran konvensional.

Beberapa pemaparan tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa modul merupakan salah satu bentuk bahan
ajar yang sangat penting yang dikemas secara utuh dan
sistematis, dimana memuat seperangkat pengalaman belajar
peserta didik yang terencana dan didesain khusus guna
membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang ingin
dicapai.

2. Tujuan Modul
Penulisan modul memiliki tujuan sebagai berikut :1°

a. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera
baik guru maupun peserta didik,

b.  Meningkatkan motivasi dan gairah belajar bagi peserta
didik,

c. Memungkinkan peserta didik untuk belajar secara
mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya,

d.  Memungkinkan peserta didik dapat mengukur dan
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

3. Karakteristik Modul
Adapun untuk mendapatkan modul yang baik,
pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang
diperlukan. Karena dengan adanya karakteristik itulah yang
mampu membedakan modul dengan bahan ajar lainnya.
Berikut karakteristik modul:?°

19 Fiskiyatur Rohmah. Skripsi. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Probing-Prompting Untuk Melatih Berpikir Kritis. UIN Sunan Ampel Surabaya. November,
2019
2 Lampiran Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jendral Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional. “Penulisan Modul”.
2008.
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a.  Self Instruction
Karakteristik ini merupakan karakteristik yang
sangat penting dalam sebuah modul. Sebuah modul
dikatakan self instruction apabila memungkinkan
seseorang belajar secara mandiri dan juga tidak
bergantung pada pihak lainnya. Untuk dapat memenuhi
karakter self instruction :

1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat
menggambarkan pencapaian Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar.

2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam
unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga
memudahkan dipelajari secara tuntas.

3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung
kejelasan pemaparan materi pembelajaran.

4) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang
memungkinkan untuk mengukur penguasaan
peserta didik.

5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait
dengan suasana, tugas atau konteks kegiatan dan
lingkungan peserta didik.

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan
komunikatif.

7)  Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

8)  Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan
peserta didik melakukan penilaian mandiri (self
assessment).

9) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik,
sehingga peserta didik mengetahui tingkat
penguasaan materi.

2 Syahrir dan Susilawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Peserta didik
SMP”, (Mataram: IKIP Mataram), 164, ISSN 2442-9511
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10) Terdapat informasi tentang rujukan/
pengayaan/referensi yang mendukung materi
pembelajaran dimaksud.

Self Contained

Modul dikatakan self contained apabila materi
pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul.
Tujuan konsep ini adalah memberi kesempatan peserta
didik mempelajari materi pembelajaran dengan tuntas,
karena materi dikemas dalam satu kesatuan yang utuh.
Jikalau dilakukan pembagian ataupun pemisahan materi
dari satu kompetensi dasar, maka harus dilakukan dengan
hati-hati dan dengan memperhatikan  keluasan
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Maksud dari berdiri sendiri merupakan
karakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan
ajar/media lain, atau juga tidak harus digunakan bersama-
sama dengan bahan ajar/media lain.

Adaptif

Modul seharusnya memiliki daya adaptasi yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Jika
modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta dapat digunakan sampai
kurun waktu tertentu maka modul dikatakan adaptif.?
Bersahabat/Akrab (User Friendly)

Setiap instruksi dan paparan informasi yang
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam
merespon dan mengakses sesuai dengan Kkeinginan.
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti,
dan menggunakan istilah yang umum digunakan. Hal
tersebut merupakan salah satu bentuk user friendly.

2 |bid.
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4.  Komponen-komponen Modul

Adapun format susunan modul dalam penelitian ini

mengacu pada buku pedoman pengembangan modul yang

disusun

oleh Depdiknas dengan meliputi komponen-

komponen berikut :2
a. Bagian Pembuka

1) Judul
2) Kata pengantar
3) Daftar isi
4) Deskripsi modul yang meliputi penjelasan
mengenai K1 dan KD, serta indikator apa saja yang
diharapkan dapat dicapai peserta didik setelah
menggunakan modul
5) Petunjuk penggunaan modul
b. Bagian Inti
1)  Uraian materi
2)  Penugasan
3) Rangkuman
c. Bagian Akhir
1) Penilaian
2) Daftar Pustaka
3) Glosarium
4)  Lampiran yang berisi alternatif jawaban soal modul
5)  Profil

B. Aljabar

Kurikulum yang digunakan dalam pengembangan ini
adalah Kurikulum 2013 revisi 2016 untuk tingkat SMP.
Pengembangan ini berfokus pada Materi Aljabar kelas VII KD 3.5
dan 4.5. KD 3.5 berbunyi menjelaskan bentuk aljabar dan
melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan,

2 Khusni Syaugi. Pengembangan Media Pembelajaran Modul Interaktif Las Busur Manual
Di Smk Negeri 1 Sedayu. (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012 ). 12
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perkalian, dan pembagian). Sedangkan KD 4.5 berbunyi
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan
operasi pada bentuk aljabar.?* Materi pokok yang diajarkan meliputi
menjelaskan koefisien, variabel, konstanta, dan suku pada bentuk
aljabar penyederhanaan bentuk aljabar.

Aljabar dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Hal-hal yang tidak diketahui seperti
banyaknya bahan bakar minyak yang dibutuhkan sebuah bis dalam
tiap minggu, jarak yang ditempuh dalam waktu tertentu, atau
banyaknya makanan ternak yang dibutuhkan dalam 3 hari, dapat
dicari dengan menggunakan aljabar.

Aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang
banyak dipelajari dan dikembangkan, selain teori bilangan,
geometri, dan analisis matematika.?> Secara garis besar, aljabar
merupakan sebuah ilmu yang mempelajari mengenai cara dan
metode memanipulasi bilangan dengan simbol.

Misalnya, sebuah bank mengadakan undian berhadiah bagi
nasabahnya. Bank tersebut memberikan hadiah Rp 1.000.000,00
sebagai hadiah mingguan dan Rp 5.000.000,00 sebagai hadiah
bulanan. Jika hadiah mingguan dinyatakan dengan a dan hadiah
bulanan dinyatakan dengan x, maka jumlah uang yang harus
dikeluarkan oleh bank tersebut dalam setahun (1 tahun = 12 bulan =
52 minggu) dapat ditulis dalam bentuk 52a + 12x. Sekarang,
perhatikan bentuk 52a + 12x. Pada bentuk tersebut, 52a dan 12x
dimana suku, a dan x dinamakan variabel atau peubah, serta 52 dan
12 dinamakan koefisien. Adapun bentuk 52a + 12x dinamakan
bentuk aljabar. Bentuk aljabar adalah bentuk penulisan yang
merupakan kombinasi antara koefisien dan variabel.?

24 Lampiran 15. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dan Matematika SMP/MTs

% Pparhaini Andriani, Penalaran Aljabar Dalam Pembelajaran Matematika. Beta jurnal
Pendidikan Matematika. Vol 8 no. 1 (Mei) 2015, 3.

ZMarsigit, Matematika SMP Kelas VII (Tangerang : yudhistira, 2009), 68
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Pada dasarnya, sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan
yang berlaku pada bilangan real, berlaku juga untuk penjumlahan
dan pengurangan pada bentuk-bentuk aljabar, sebagai berikut:?”

1.  Sifat Komutatif a+ b =0>b+ a,dengana
dan b bilangan real

2. Sifat Asosiatif (a+b)+c=a-+
(b +¢), dengan a, b, dan ¢
bilangan real

3. Sifat Distributif a(b+c) =ab + ac,
dengan a, b, dan c bilangan
real

Dalam aljabar terdapat suku sejenis dan berbeda jenis.
Perhatikan bentuk aljabar 15x 3y + 30ab - 7x3z - 2ab. Suku
sejenis yang terdapat pada bentuk aljabar tersebut adalah 30ab dan
—2ab. Mengapa 30ab dan -2ab merupakan suku-suku sejenis 30ab
dan —2ab merupakan suku-suku sejenis karena memiliki variabel
yang sama, yaitu ab. Dua atau lebih suku suatu bentuk aljabar
dikatakan sejenis apabila memuat variabel yang sama. Pelajari
contoh-contoh berikut:?

1. 2xy=

2. Tx+4=

3. 2x+3y—-5=
4, x?+4+3x-2=
5 9x?2-3xy+8=

Penjelasan bentuk aljabar nomor (1) disebut suku tunggal
atau suku satu karena hanya terdiri atas satu suku, yaitu 2xy. Pada
bentuk aljabar tersebut, 2 disebut koefisien, sedangkan x dan y
disebut variabel karena nilai x dan y bisa berubah-ubah. Adapun
bentuk aljabar nomor (2) disebut suku dua karena bentuk aljabar ini
memiliki dua suku, sebagai berikut:

ZErna Yayuk dan Suko Prasetyo, Kajian Matematika SD. Universitas Muhammadiyah
Malang. 2019

8 M. Cholik Adiwanan. Matematika untuk SMP/MTs kelas VII Semester 1. Jakarta:
Erlangga, 2016.
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a.  Suku yang memuat variabel x, koefisiennya adalah 7.
b.  Suku yang tidak memuat variabel x, yaitu 4, disebut konstanta.
Konstanta adalah suku yang nilainya tidak berubah.?®
Bentuk-bentuk aljabar yang mengandung suku sejenis
dapat disederhanakan dengan cara menjumlahkan atau
mengurangkannya, sedangkan suku-suku yang tidak sejenis tidak
dapat disederhanakan.*
Untuk melakukan penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengelompokkan suku-suku yang sejenis
b. Menjumlahkan atau mengurangkan suku-suku yang sejenis
tersebut.3!
Contoh:
1) 3x+5y+12x+4
2) 7k—12m+20m — 3k
3) 2pq+3p*q —5pq +3p*q
Penyelesaian:
1) 3x+12x+5y+4=15x+5y+4
2) 7k —3k—12m+ 20m = 4k + 8m
3) 2pq —5pq +3p*q +3p°q = —3pq + 6p*q
Pada penelitian ini, materi pokok yang akan dibahas adalah
Aljabar yang lebih dominan pada materi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian aljabar.
1. Penjumlahan dan pengurangan
Hasil operasi penjumlahan dan pengurangan pada
pecahan diperoleh dengan cara menyamakan penyebutnya,
kemudian menjumlahkan atau mengurangkan pembilangnya.
Untuk menyamakan penyebut kedua pecahan, tentukan KPK
dari penyebut-penyebutnya. Dengan cara yang sama, hal itu

PMarsigit. Op. Cit.,70
30 M. Cholik Adiwanan. Op. Cit.,
8 Marsigit. Op. Cit.,71
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juga berlaku pada operasi penjumlahan dan pengurangan
bentuk pecahan aljabar.
2. Perkalian
Perhatikan kembali sifat distributif pada bentuk
aljabar. Sifat distributif merupakan konsep dasar perkalian
pada bentuk aljabar. Untuk lebih jelasnya, pelajari uraian
berikut.32
a.  Perkalian Suku Satu dengan Suku Dua
Agar memahami perkalian suku satu dengan
suku dua bentuk aljabar, pelajari contoh soal berikut.
Gunakan hukum distributif untuk menyelesaikan
perkalian berikut.

1) 2(x + 3) )3x( + 5)
2) -509-y) 4)-9p (5p - 2q)
Jawab:

1) 2x+3)=2x+6
2) -5(09-y) =-45+ 5y
3) 3x( + 5) = 3xy + 15x
4) -9p (5p- 2q) =-45p2 + 18pq
b.  Perkalian Suku Dua dengan Suku Dua
Agar kamu memahami materi perkalian suku
dua dengan suku dua bentuk aljabar, perhatikan contoh
soal berikut. Tentukan hasil perkalian suku dua berikut,
kemudian sederhanakan:*3

L.(x +5x+ 3) 3(2x +4)(Bx + 1)
2.(x-4H)(x+ 1) 4.(-3x + 2)(x-5)
Jawab:

lLx+5xx+3) =x+5x+ (x+5)3
= x2 + 5x + 3x + 15
= x2 + 8x + 15

325alamah Umi, Berlogika dengan Matematika 2 untuk Kelas VIII SMP dan MTs, (Solo: PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), 5

33 Matematika / Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi revisi Jakarta : Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan,2016.220.
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2.(x-4H)(x+1) = (x-4)x + (x-4)1
=x2-4x + x- 4
= x2-3x-4

3.2x + 4)Bx + 1) (2x + 4)3x + (2x + M1
= 6x2 + 12x + 2x + 4
= 6x2 + 14x + 4
4.(-3x +2)(x-5) = (-3x + 2)x +
(-3x2) (-5)
=-3x2 + 2x 4+ 15x- 10
=-3x2 + 17x- 10

Untuk contoh soal cerita sebagai berikut:34
Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang
(5x + 3) cm dan lebar (6x- 2) cm. Tentukan luas
persegi panjang tersebut.
Jawab:
Diketahui
p = (5x + 3)cmdanl = (6x- 2) cm
Ditanyakan
luas persegi panjang
Luas
pXxl =(0x+ 3)(6x-2)

=(x + 3)6x + (5x + 3) (-2)

=30x2 + 18x- 10x- 6

=30x2 + 8x-6
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah (30x2 +
8x - 6) cm.

Amati kembali contoh soal. Ternyata perkalian dua

suku bentuk aljabar (a + b) dan (¢ + d) dapat ditulis
sebagai berikut.%

3 Salamah Umi. Op. Cit.,5
3% Matematika / kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi revisi Jakarta : kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan,2016.219.
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(@a+b)(c+d) =@+ b)c+ (a+b)d
= ac + bc + ad + bd
= ac + ad + bc + bd
Secara skema, perkalian ditulis:
(a+Db)(c+d) =ac + ad + bc + bd
Cara seperti ini merupakan cara lain yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan perkalian antara dua
buah suku bentuk aljabar. Pelajari contoh soal berikut.
Selesaikan ~ perkalian-perkalian ~ berikut ~ dengan
menggunakan cara skema.
a(x+1)Hx+2) cEx-2)(x+5)
b.(x +8)(2x +4) d.(3x + 4)(x-8)
Jawab:
a(x+1DHx+2)=x2+2x+x+ 2
=x2+ 3x + 2
b.(x + 8)(2x + 4) = 2x2 + 4x + 16x + 32
= 2x2 + 20x + 32
c.(x-2)(x +5) = x2+ 5x-2x-10

= x2 + 3x- 10
d (3x + 4)(x-8) = 3x2- 24x + 4x- 32
= 3x2- 20x- 32

3. Pembagian
Pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika
dinyatakan dalam bentuk pecahan. Pelajarilah contoh soal
berikut. Tentukan hasil pembagian berikut:%
a. 8x:4
b. 15pqg:3p
c. 16a?b:2ab
d. (8x%2+2x): (2y?—2y)
Jawab:
8x 4 X2 XX

a 8x:4=—= = 2x
4 4

% Matematika / Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi revisi Jakarta : Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan,2016.234.
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15pq 3 X5XpXq
I
16a’b _ 2x8xaxaxb
2ab 2xaxb

8x2+2x _ 2(4x2+x) _ 4x?+x
2y2-2y ~ 200%-y) | yP-y

b. 15pq:3p=

c. 16a®b:2ab= = 8a

d. (8x%2+2x): (2y?—-2y) =

C. Metode Resitasi
1. Pengertian Metode Resitasi

Metode pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting dan sebagai penunjang utama berhasil tidaknya
seorang guru dalam mengajar®” Salah satu metode
pembelajaran yang berkembang adalah metode resitasi.

Metode resitasi merupakan suatu metode pemberian
tugas yang dikerjakan di luar jadwal sekolah atau dimana saja
yang dikerjakan dalam rentangan waktu tertentu dan hasilnya
harus dipertanggungjawabkan kepada guru.®® Metode resitasi
atau penugasan adalah salah satu metode yang penyajian bahan
dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik
melakukan kegiatan belajar, yang mana kegiatan itu dapat
dilakukan di dalam kelas, di halaman sekolah, di laboratorium,
di perpustakaan, di rumah atau dimana saja asal tugas itu dapat
diselesaikan.®® Metode resitasi biasa digunakan atau diberikan
oleh guru dengan tujuan agar peserta didik itu memiliki hasil
belajar lebih bagus untuk dapat menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik akan dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik.

87 Midrawati, 2017. Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika dengan
Menggunakan Metode Pemberian Tugas dan Resitasi Pada Kelas XI IPA-1 SMA Negeri 1
Lembah. Jurnal Manajemen Pendidikan, 2(1), 251-260.

% vYusuf Aditya, Pengarunh Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Peserta didik. Jurnal SAP, 1(2), 165-174. (2016)

3 putri Ayu Melyana Indrawati. Pemahaman Konsep dan Kemampuan Literasi Matematis
Peserta didik Pada Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Sripy dan Metode Resitasi.
FKIP, UMM, 2018. 15
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Metode ini diberikan untuk memperoleh pengetahuan
dengan cara melaksanakan tugas serta dapat memperluas juga
memperkaya pengetahuan dan keterampilan peserta didik
disekolah melalui kegiatan luar sekolah.*® Penerapan metode
resitasi diberikan dengan harapan agar kemampuan pemecahan
masalah meningkat karena peserta didik melaksanakan latihan-
latihan selama melaksanakan tugas, sehingga pengalaman
peserta didik dalam mempelajari sesuatu akan lebih
terintegrasi. Dapat disimpulkan dari berbagai uraian di atas
bahwa metode resitasi dalam peneitian ini adalah sebuah
penugasan yang dikerjakan dimana saja dalam rentang waktu
tertentu, tugas diberikan guru agar peserta didik melakukan
kegiatan belajar.

2. Jenis-jenis Metode Resitasi
Terdapat beberapa jenis tugas yang akan disampaikan
kepada peserta didik. Sudirman menyebutkan jenis-jenis tugas
yang dapat diberikan kepada peserta didik antara lain.**
a. Tugas membuat rangkuman beberapa halaman topik, bab
atau buku seperti:
1) Merangkum beberapa halaman atau topik
2) Merangkum suatu bab
3) Merangkum suatu buku atau beberapa buku
Tugas membuat makalah
c. Tugas menjawab pertanyaan atau menyelesaikan soal-
soal tertentu
Tugas mengadakan wawancara
Tugas mendemonstrasikan sesuatu
f.  Tugas menyelesaikan proyek atau pekerjaan tertentu

Penting untuk diperhatikan oleh guru yaitu setiap

pemberian tugas hendaknya untuk mengecek tugas yang

40 1bid.

4 Henren Pasaribu, Efektivitas Penggunaan Metode Resitasi dalam Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 14
Medan. Tesis tidak Diterbitkan. Medan: Universitas Negeri Medan.
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diberikan, sudah dikerjakan peserta didik apa belum.
Selanjutnya dievaluasi untuk memotivasi peserta didik agar
senantiasa untuk mempelajari materi yang akan disampaikan
serta untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Selain itu, peserta didik akan lebih bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Dalam
penelitian ini, jenis metode resitasi yang dipilih adalah
pemberian tugas menjawab pertanyaan atau menyelesaikan
soal-soal tertentu.

Langkah-langkah Metode Resitasi

Menurut Mulyasa agar pemberian tugas berjalan
secara efektif, guru perlu memperhatikan langkah-langkah
berikut:

a.  Tugas haruslah direncanakan dengan jelas dan sistematis,
terutama tujuan penugasan dan cara pengerjaan.

b. Tugas yang diberikan harus mampu dipahami peserta
didik, kapan mengerjakannya, bagaimana cara
mengerjakannya, berapa lama tugas dikerjakan, secara
individu atau kelompok, dan lainnya.

c. Apabila tugas berupa tugas kelompok, perlu diupayakan
agar seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara aktif
dalam proses penyelesaian tugas, terutama jika sebuah
tugas diselesaikan di luar kelas.

d. Perlu diupayakan untuk guru mengontrol proses
penyelesaian tugas yang sudah direncanakan peserta
didik. Jika penugasan dilakukan di luar kelas sebaiknya
peserta didik diminta membuat laporan kemajuan tugas
yang dikerjakan.

e.  Memberi penilaian secara proporsional terhadap tugas
yang dikerjakan peserta didik. Penilaian sebaiknya
mempertimbangkan bagaimana proses penyelesaian
tugas, bukan hanya menitikberatkan pada hasil/produk.
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Selain itu, menurut Sayful dan Aswan Zain terdapat

langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode
resitasi sebagai berikut:
a. Fase pemberian tugas

1)
2)

3)
4)

5)

Tujuan yang dicapai

Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak
mengerti apa yang ditugaskan tersebut

Sesuai dengan kemampuan peserta didik

Ada petunjuk, sumber yang dapat membantu
pekerjaan peserta didik

Waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas

b. Langkah pelaksanaan tugas

1)
2)

3)

4)

Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru
Diberikan dorongan sehingga peserta didik mau
bekerja

Dikerjakan oleh peserta didik sendiri, tanpa
menyuruh orang lain

Dianjurkan untuk peserta didik mencatat hasil-hasil
yang ia dapatkan dengan baik juga sistematis

c.  Fase mempertanggungjawabkan

1)

2)

Laporan peserta didik baik lisan/tulis dari apa yang
telah dikerjakan
Ada tanya jawab/diskusi kelas

Penilaian hasil pekerjaan peserta didik dengan tes

maupun non tes atau boleh dengan cara lainnya.
a. Kelebihan dan Kelemahan Metode Resitasi

Metode resitasi mempunyai beberapa kelebihan

dan kelemahan, antara lain :*?

1)

Kelebihannya

42 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka

Cipta, 2006),hal 86-87
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a) Lebih merangsang peserta didik dalam
melakukan aktivitas belajar individu atapun
kelompok.

b) Dapat mengembangkan kemandirian peserta
didik diluar pengawasan guru.

c) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin
peserta didik.

d) Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik.

2) Kekurangannya

a) Peserta didik sulit dikontrol, apakah benar ia
yang mengerjakan tugas ataukah orang lain.

b) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang
aktif mengerjakan atau menyelesaikannya
adalah aggota tertentu saja, sedangkan anggota
lainnya tidak berpartisipasi dengan baik.

c) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai
dengan perbedaan individu peserta didik. Sering
memberikan tugas yang monoton (tidak
bervariasi) dapat menimbulkan kebosanan
peserta didik.

D. Kemampuan Literasi Matematika
1. Pengertian kemampun literasi matematika

Di dalam kamus Bahasa Indonesia, kemampuan
berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup,
melakukan sesuatu, dapat, kaya, mempunyai harta berlebihan).
Kemampuan adalah kesanggupan dari seorang individu dalam
melakukan suatu kegiatan. Seseorang dikatakan mampu
apabila bisa melakukan sesuatu yang harus dilakukan.
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan
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adalah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan
seseorang.*

Kemampuan  literasi  matematika  merupakan
kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam menggunakan,
merumuskan, menafsirkan, menerapkan matematika dalam
kehidupan sehari-hari untuk menyelesaikan masalah.** Chen
& Chiu mengungkapkan bahwa literasi dalam matematika
yang mengacu pada kemampuan peserta didik dalam
menganalisis serta mengkomunikasikan gagasan solusi baik
secara lisan maupun tulisan pada masalah matematika.*® Selain
itu, Ojose juga mengungkapkan bahwa seseorang yang
memiliki kemampuan literasi matematika akan dapat membuat
perkiraan, = menginterpretasikan ~ data, = menyelesaikan
permasalahan sehari-hari, dapat menunjukkan kesimpulan dari
suatu permasalahan dalam bentuk grafik dan geometri, dan
dapat mengkomunikasikan matematika.*¢

Kemampuan literasi matematis yang diujikan
menurut PISA (Program for International Student Assessment)
ialah kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi,
pemecahan masalah.*” Berdasarkan hal tersebut kemampuan
penalaran adalah sebuah keterampilan peserta didik dalam
menarik kesimpulan untuk menganalisis pola yang dibuat.
Sedangkan kemampuan komunikasi adalah keterampilan
peserta didik dalam mengekspresikan ide matematika melalui

“3Stephen Probbins - Timothy A Judge, Perilaku Organisasi Buku 1, (Jakarta: Salemba
Empat, 2008).

4 Kadir Holis & Sahidin. (2016). Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik
SMP di Kabupaten Konawe. Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, 4(2), 141-152.

4 C.H.Chen & C.H.Chiu,. (2016). Collaboration Scripts for Enhancing Metacognitive
Selfregulation and Mathematics Literacy. International Journal of Science and Mathematics
Education, 14(2), 263-280. https://doi.org/10.1007/s10763-015-9681-y

6 putri Ayu Melyana Indrawati. Pemahaman Konsep dan Kemampuan Literasi Matematis
Peserta didik Pada Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Sripy dan Metode Resitasi.
FKIP, UMM, 2018. 8

47 A.H.Fathani, Pengembangan Literasi Matematika Sekolah dalam Perspektif Multiple
Intellegences. Jurnal EduSains, 4(2), 136-150. (2016)
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tulisan, lisan, bentuk visual menggunakan istilah, notasi
ataupun strukturnya. Serta pemecahan masalah adalah suatu
keterampilan peserta didik dalam memahami masalah pada
soal dan membuat rencana penyelesaian untuk melakukan
suatu perhitungan.

Sebelum dikenalkan PISA, istilah literasi matematika
telah dicetuskan oleh NCTM (National Council of Teacher of
Mathematics) sebagai salah satu visi pendidikan matematika
yaitu menjadi melek matematika.*® Sebagaimana tertulis dalam
kajian Sari bahwa literasi matematika dalam visi tersebut
dimaknai dengan “an individual’s ability to explore, to
conjecture, and to reason logically as well as to use variety of
mathematical methods effectively to solve problems. By
becoming literate, their mathematical power should develop”.
Artinya pengertian ini mencakup 4 komponen yang utama dari
literasi matematika dan pemecahan masalah yaitu
mengeksplorasi, menghubungkan dan menalar secara logis
serta menggnakan metode matematis yang beragam.
Komponen utama ini digunakan untuk memudahkan
pemecahan masalah sehari-hari yang sekaligus dapat
mengembangkan kemampuan matematikanya.

Sesuai dengan pendapat tersebut, Stecey & Tuner
mengartikan bahwa literasi dalam matematika adalah sebuah
kekuatan untuk menggunakan pemikiran matematika dalam
pemecahan masalah sehari-hari agar lebih siap menghadapi
tantangan kehidupan.*® Adapun pola pikir ini dikembangkan
melalui konsep, prosedur sekaligus fakta matematika yang
relevan dengan masalah yang dihadapi.

Secara umum beberapa pendapat di atas menekankan
bahwa bagaimana kemampuan peserta didik dalam

8 |ka Spetiani Putri, Skripsi. “Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik
MTsN Model Babakan Tegal Ditinjau Dari Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif”.
(Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2017)

49 1bid
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menggunakan pengetahuan matematika yang dimilikinya
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
dengan maksimal. Kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah untuk menyelesaikan atau menggunakan aturan-
aturan yang telah dipelajari dan dapat diterapkan.>° Pemecahan
masalah dalam hal ini ialah kemampuan yang dapat membantu
peserta didik berpikir kritis dalam megambil keputusan pada
kehidupan sehari-hari untuk menghadapi situasi baru. Terdapat
4 indikator menurut Polya diantaranya adalah memahami
masalah, merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan
rencana dan meninjau kembali.

Adapun dalam penelitian ini, kemampuan literasi
matematika yang digunakan adalah kemampuan literasi
matematika peserta didik dalam pemecahan masalah. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika dalam
penelitian ini adalah kemampuan peserta didik dalam
merumuskan, menggunakan maupun menginterpretasikan
matematika dalam berbagai konteks pemecahan masalah
berdasarkan kehidupan sehari-hari dengan efektif.

2. Indikator Kemampuan Literasi Matematika
Adapun 4 indikator yang dimiliki oleh kemampuan
literasi matematika dalam aspek pemecahan masalah menurut
polya adalah sebagai berikut:5!

%0 Yulianto, & Sutiarso, S. (2017). Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan
Masalah dalam Pembelajaran Matematika. In Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika 2017 (pp. 289-295). Lampung: UIN Raden Intan Lampung.

51 Putri Ayu Melyana Indrawati, Skripsi:Pemahaman Konsep dan Kemampuan Literasi
Matematis Peserta didik Pada Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script dan
Metode Resitasi.(Malang: Universitas Muhammaduyah, 2018), 26
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Tabel 2.1.

Indikator Kemampuan literasi Matematika

No Kemampuan Literasi Indikator Kemampuan Literasi
Matematika Matematika

1 Memahami masalah Peserta didik mampu memahami
kondisi atau masalah yang ada pada
soal

2 Merencanakan penyelesaian Peserta didik mampu memikirkan
langkah-langkah apa yang penting dan
menunjang untuk dapat memecahkan
masalah

3 Melaksanakan rencana Peserta didik mampu melakukan
perhitungan ~ dalam data yang
diperlukan termasuk konsep dan rumus
atau persamaan yang sesuai

4 Meninjau kembali Peserta didik mampu mengecek ulang

dan melihat kembali secara teliti
langkah-langkah pemecahan masalah
yang dilakukan

Kaitan Metode Resitasi
Matematika

dengan Kemampuan Literasi

Metode resitasi adalah sebuah penugasan yang dikerjakan
dimana saja dalam rentang waktu tertentu yang diberikan guru agar
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Sedangkan kemampuan
lierasi matemata adalah kemampuan peserta didik dalam

merumuskan,  menggunakan
matematika dalam berbagai

maupun  menginterpretasikan
konteks pemecahan masalah

berdasarkan kehidupan sehari-hari dengan efektif.
Hubungan antara metode resitasi dengan kemampuan
literasi matematika adalah adanya salah satu dari beberapa jenis

metode resitasi yakni tugas

menjawab pertanyaan atau
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menyelesaikan soal-soal tertentu.>? Berbagai permasalahan timbul
akibat peserta didik kurang memiliki waktu untuk melakukan
latihan-latihan dalam mengerjakan soal. Akibatnya kemampuan
literasi peserta didik dalam pemecahan masalah juga berkurang.

Untuk itu, dalam penelitian ini metode resitasi digunakan
untuk melatih kemampuan literasi matematika fokusnya dalam
pemecahan masalah. Dengan cara menyesuaikan beberapa indikator
kemampuan literasi matematika saat peserta didik menjawab
pertanyaan atau menyelesaikan soal-soal tertentu yang diberikan
sebagai penugasan. Berikut Tabel 2.2 hubungan metode resitasi
dengan kemampuan literasi matematika.

Tabel 2.2
Hubungan Metode Resitasi dengan Kemampuan literasi
Matematika
No Metode resitasi Kemampuan
Literasi
Matematika
1 a. Tugas haruslah
direncanakan dengan
jelas dan sistematis,
terutama tujuan
penugasan dan cara
pengerjaan.
b. Tugas yang diberikan
harus mampu | Memahami masalah
dipahami peserta | dan Merencanakan
didik, kapan penyelesaian
mengerjakannya, -
bagaimana cara
mengerjakannya,

52 Henren Pasaribu. Tesis tidak Diterbitkan. “Efektivitas Penggunaan Metode Resitasi dalam
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP
Negeri 14 Medan ”. (Medan: Universitas Negeri Medan) 13
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berapa lama tugas
dikerjakan, secara
individu atau
kelompok, dan lainnya

Apabila tugas berupa
tugas kelompok, perlu
diupayakan agar seluruh
anggota kelompok dapat
terlibat secara aktif dalam
proses penyelesaian tugas,
terutama jika sebuah tugas
diselesaikan di luar kelas

Perlu diupayakan untuk
guru mengontrol proses
penyelesaian tugas yang
sudah direncanakan
peserta didik. Jika
penugasan dilakukan di
luar  kelas sebaiknya
peserta didik diminta
membuat laporan
kemajuan tugas  yang
dikerjakan

Melaksanakan
rencana

Memberi penilaian secara
proporsional terhadap
tugas yang dikerjakan
peserta didik. Penilaian
sebaiknya
mempertimbangkan
bagaimana proses
penyelesaian tugas, bukan
hanya  menitikberatkan
pada hasil/produk.

Meninjau kembali




BAB II1
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan,
dimana produk yang akan dikembangkan berupa modul aljabar yang
berbasis resitasi yang dapat melatih kemampuan literasi matematika
peserta didik. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian
ini adalah model penelitian dan pengembangan ADDIE. Model
ADDIE ini terdiri dari lima tahap, yakni tahap analisis (analyze),
tahap desain (design), tahap pengembangan (develop), tahap
implementasi (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation).
Namun dikarenakan ada pandemi Covid 19, model yang digunakan
hanya sampai ADD saja.

[ ANALYZE ][ DESIGN ][ DEVELOP ][ IMPLEMENTATION
A ﬂ

EVALUATION

Bagan 3.1
Model Penelitian dan Pengembangan ADDIE

Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap dimulai dari
tahap analisis hingga tahap evaluasi yang dilaksanakan mulai
semester genap.
1. Tahap Analisis (Analysis)
Pada tahap analisis ini dilakukan untuk
mengumpulkan informasi sebelum melakukan proses
pengembangan modul ini. Pengumpulan informasi yang

31
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dilakukan berupa identifikasi masalah, dan kebutuhan peserta
didik, analisis terhadap kompetensi yang akan dicapai oleh
peserta didik, dan analisis terhadap karakteristik yang dimiliki
peserta didik. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk
mengetahui kebutuhan peserta didik dalam belajar sehingga
peneliti memperoleh gambaran tentang materi atau konten
yang dibutuhkan dalam merancang modul.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap
analisis yaitu: a) mengidentifikasi kurikulum yang digunakan,
b) mengidentifikasi masalah dan kebutuhan peserta didik, c)
menetapkan materi dan kompetensi.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan ini mencakup:

a.  Penyusunan isi modul

b.  Penentuan kualitas bahan yang digunakan.
Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini, dilakukan pembuatan
isi dari modul dan juga penyesuaian bahasa pada modul
sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Selanjutnya
adalah perakitan modul yang mencakup sampul, isi, dan
gambar-gambar yang bisa menarik minat peserta didik.
Kemudian dilakukan evaluasi formatif yaitu validasi modul
oleh ahli untuk mengetahui kevalidan isi dari modul, dan
kevalidan desain dari modul. Sehingga nantinya akan didapat
saran dari hasil evaluasi formatif ini untuk memperbaiki modul
itu sendiri sebelum diterapkan dan diujicobakan secara
langsung kepada peserta didik di sekolah.

C. Jenis Data

1.

Data Catatan Lapangan Terhadap Proses Pengembangan
Modul Aljabar Berbasis Metode Resitasi

Data catatan lapangan dilakukan untuk memperoleh
data mengenai proses pengembangan modul aljabar berbasis
metode resitasi. Data yang diperoleh berupa data analisis
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kurikulum, analisis kebutuhan peserta didik, dan analisis
materi.
Data Hasil Validasi Terhadap Modul Aljabar Berbasis Metode
Resitasi

Data hasil validasi dilakukan untuk mengumpulkan
data mengenai kevalidan dan kepraktisan modul aljabar
berbasis metode resitasi yang telah dikembangkan peneliti.
Data ini berupa data kevalidan dan kepraktisan modul aljabar
terkait penilaian terhadap beberapa aspek pada modul aljabar
oleh para validator.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan

ini adalah:

1.

Field Note (catatan lapangan)

Merupakan catatan tertulis mengenai apa yang
dirasakan dan dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data. Bentuk field note ini berupa jurnal yang ditulis dengan
bebas. Teknik field note ini dilakukan dengan cara mencatat
secara keseluruhan proses yang dilakukan peneliti selama
proses pengembangan modul aljabar ini.

Teknik Validasi

Teknik validasi digunakan untuk memperoleh data
kevalidan dan kepraktisan modul aljabar yang telah
dikembangkan. Teknik ini dilakukan oleh beberapa validator.
Kemudian hasilnya akan digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk memperbaiki atau merevisi perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan.

Instrumen Pengumpulan Data

1.

Lembar Field Note (catatan lapangan)

Lembar field note merupakan catatan yang ditulis atau
dibuat untuk memperoleh data tentang proses pengembangan
modul aljabar berbasis metode resitasi. Peneliti menggunakan



34

field note sebagai catatan yang menggambarkan proses
pengembangan perangkat ini.

Lembar Validasi Dan Kepraktisan

Instrumen lembar validasi dan kepraktisan digunakan
untuk memperoleh data mengenai kevalidan dan kepraktisan
perangkat pembelajaran. Lembar angket validasi yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup validasi isi dan
validasi desain modul sebagaimana pada lampiran B hasil
validator.

F. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada

penelitian ini adalah:

1.

Analisis Field Notes (catatan lapangan)

Catatan lapangan yang telah dibuat, kemudian
dianalisis dan diubah dalam bentuk deskripsi. Analisis data
dilakukan dengan mengambil data yang diperlukan untuk
menjelaskan proses pengembangan = modul yang telah
dikembangkan. Penyajian data catatan lapangan dapat
disajikan dalam bentuk Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Penyajian Data Catatan Lapangan
Tahap Tanggal Kegiatan | Hasil yang
Pengembangan Diperoleh

Analisis Kevalidan Modul

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu
menganalisis hasil penilaian validator terhadap modul aljabar
berbasis metode resitasi. Pada setiap kriteria di dalam lembar
kevalidan modul dapat dikatakan valid jika para validator
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menyatakan kriteria modul yang telah dikembangkan tersebut
baik ataupun sangat baik dengan skala penilaian berikut pada

Tabel 3.2 :3
Tabel 3.2
Skala Penilaian Instrumen Validasi
Keterangan Skor

Sangat baik 4

Baik 3

Kurang 2

Sangat kurang 1

Analisis kevalidan modul dilakukan dengan langkah-
langkah berikut :
a. Memasukkan data hasil penilaian validator ke dalam tabel
3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3
Penilaian Validator untuk Data Kevalidan Modul
Aspek Kriteria | Validator Rata-rata tiap | Rata-rata tiap
Penilaian kriteria aspek
112|314

Rata-rata total validitas (RTV) modul

b. Mencari rata-rata setiap kriteria dari semua validator
menggunakan rumus sebagai berkut:
?:1 ]/]'i

Ki= n

5 Siti Khabibah, Desertasi Doktor: “Pengembangan Model Pembelajaran Matematika
dengan Soal Terbuka untuk Meningkatkan Kreatifitas Peserta didik Sekolah Dasar”
(Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2006), 88.




36

Keterangan:
K;= Rata-rata kriteria ke-i
Vj;= skor hasil penelitian validator ke-j untuk indikator
ke-i
n= banyaknya validator
Cc. Mencari rata-rata setiap aspek menggunakan rumus
sebagai berkut:
o X1 Kji
n
Keterangan:
A;= Rata-rata kriteria ke-i
Kj;= rata-rata untuk aspek ke-i dan Kriteria ke-j
n= banyaknya kriteria dalam aspek ke-i
d. Mencari rata-rata total (RTV modul) menggunakan
rumus sebagai berkut:

n
T=14i

RTV Modul =

Keterangan:
RTV Modul = rata-rata total validitas modul
A;= Rata-rata kriteria ke-i
n= banyaknya aspek

e. Menentukan  kevalidan (RTV ~ modul) dengan
mencocokkan hasil rata-rata total validasi yang diperoleh
dengan kategori yang telah ditetapkan dalam Tabel 3.4
berikut:>*

* Ahmad Cholil. “Pengembangan Media Flip Book Yang Dapat Melatih Berpikir Kritis
Siswa Pada Materi Prisma Dan Limas Di Kelas VIII SMP Pancasila Krian Sidoarjo”.
(Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2016). 39
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Tabel 3.4
Kategori Kevalidan Modul
Kategori Keterangan
4 < RTV Modul <5 | Sangat valid
3 < RTV Modul < 4 | Valid
2 < RTV Modul < 3 Kurang valid
1 < RTV Modul < 2 Tidak valid

3. Analisis Kepraktisan Modul

Modul dinyatakan praktis secara teori berdasarkan
penilaian atau pernyataan kualitatif yang diberikan oleh
validator ahli. Pernyataan kualitatif diperoleh berdasarkan
penilaian modul secara umum yang diberikan oleh para
validator. Kemudian, perolehan nilai yang didapat dari skor
validasi diolah dengan menggunakan rumus:

Np = O it ereingat )
Dengan Np =
Nilai Kepraktisan

Setelah diperoleh nilai kepraktisan, kemudian

menghitung rata-rata total nilai kepraktisan dengan rumus:
RIS — 2P

- jumlah validator

Keterangan:
RT = Rata-rata total nilai kepraktisan
Y Np =Total nilai kepraktisan

Setelah rata-rata total didapatkan, maka hasilnya dapat
dikategorikan dalam pernyataan umum validator berikut:°

% Ibid. hal 40
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Tabel 3.5
Kategori Kualitatif Kepraktisan Modul Dalam Aspek Teori
Kategori Nilai Pernyataan
Kualitatif Umum
A 85 < RT <100 | Dapat digunakan
tanpa revisi
B 70 < RT <85 Dapat digunakan
dengan sedikit
revisi
C 55 < RT <70 Dapat digunakan
dengan banyak
revisi
D RT <55 Tidak dapat

digunakan




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Data Proses Pengembangan Modul Aljabar Berbasis Metode
Resitasi Untuk Melatih Kemampuan Literasi Matematika
Penelitian ini mengacu pada model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari tiga tahapan yaitu Analysis, Design, dan
Development. Melalui tiga tahapan tersebut terdapat beberapa
kegiatan yang harus dilakukan. Adapun proses yang dilakukan
dalam mengembangkan modul pembelajaran ini dapat dilihat
pada Tabel 4.1:
Tabel 4.1
Rincian Waktu dan Kegiatan Pengembangan Modul
Aljabar Berbasis Metode Resitasi Untuk Melatih
Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik
Tahap Tanggal Nama Hasil yang
Pengemban | Pelaksan | Kegiatan Diperoleh
gan aan
Analisis 17 Analisis 1. Menggun
(Analysis) Februari kurikulu akan
2020 m kurikulum
2013
2. Memutus
kan Kl
dan KD
yang
digunakan
dalam
modul
3. Merumus
kan
indikator
dan sub-

39
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sub materi
untuk
modul
yang
dikemban
gkan

17
Februari
2020

Analisis
peserta
didik

Kurangny
a
kemampu
an literasi
matemati
ka pada
peserta
didik
Kurangny
a
pemaham
an terkait
konsep
aljabar
pada
peserta
didik

17
Februari
2020

Analisis
materi
pembelaja
ran

Materi
bentuk dan
operasi
aljabar

Perancanga
n (Design)

Maret
2020

Merancan
g modul

. Mendesain

. Menentuka

modul dan
menyusun
isi modul

n kualitas
bahan

yang
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digunakan
untuk
modul
10 - 14 | Penyusun Menyusun
Maret an tes tes untuk
2020 kemampu melatih
an literasi kemampua
matematis n literasi
peserta matematis
didik peserta
didik
Pengemban | 23 Maret | Menyusu Modul
gan — 20 April | n modul aljabar
(Developme | 2020 berbasis
nt) metode
resitasi
untuk
melatih
kemampua
n literasi
matematis
peserta
didik
27 April — | Revisi Modul
13 Mei | modul Aljabar
2020 dari dosen berbasis
pembimbi metode
ng resitasi
siap untuk
divalidasi
23 Mei | Validasi Penilaian
2020 — 07 | modul validator
Juli 2020 | oleh terhadap
validator modul

yang




42

dikembang
kan
peneliti
07  Juli | Revisi Modul
2020 modul Aljabar
berbasis
metode
resitasi
yang siap
digunakan
Rangkaian proses pengembangan modul aljabar berbasis
metode resitasi untuk melatih kemampuan literasi matematika
materi aljabar ini dilakukan tanggal 17 Februari hingga 07 Juli
2020.

. Data Kevalidan Modul Aljabar Berbasis Metode Resitasi

Untuk Melatih Kemampuan Literasi Matematika

Penilaian validator terkait modul aljabar berbasis metode
resitasi ini meliputi beberapa aspek, yaitu relevansi, keakuratan,
kelengkapan sajian, sistematika sajian, kesesuaian sajian dengan
tuntutan pembelajaran yang terpusat pada peserta didik, cara
penyajian, kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa yang benar,
dan keterbacaan dan kekomunikatifan. Hasil penilaian tersebut
dapat dijabarkan pada Tabel 4.2;

Tabel 4.2
Data Hasil Validasi Modul
Validator Rata- Rata-
rata rata
No Butir Penilaian 112134 Tiap Tiap
Kriteria Aspek
(K:) (4:)
RELEVANSI
1 Materi relevan dengan
kompetensi yang harus dikuasai 413|143 3,50 3,27
peserta didik
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Tugas yang diberikan relevan
dengan kompetensi yang harus
dikuasai oleh peserta didik

3,50

Tugas yang diberikan relevan
dengan indikator fase-fase dalam
metode resitasi

3,25

Contoh-contoh penjelasan relevan
dengan kompetensi yang harus
dikuasai oleh peserta didik

Latihan dan soal relevan dengan
kompetensi yang harus dikuasai
oleh peserta didik

3,25

Kedalaman uraian sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta
didik

Jabaran materi cukup memenuhi
tuntutan kurikulum

3,25

Jumlah ilustrasi yang fungsional
cukup

3,75

Jumlah latihan dan soal cukup

3,25

10

Jumlah tugas cukup

3,50

11

Modul ini memuat jenis metode
resitasi membuat rangkuman pada
setiap akhir materi yang dapat
melatih kemampuan literasi dalam
memahami masalah peserta didik

3,25

12

Modul ini memuat jenis metode
resitasi menyelesaikan soal-soal
tertentu pada setiap akhir materi
yang dapat melatih kemampuan
literasi dalam memahami masalah

3,25
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13

Modul ini memuat jenis metode
resitasi menyelesaikan soal-soal
tertentu pada setiap akhir materi
yang dapat melatih kemampuan
literasi dalam merencanakan
penyelesaian

14

Modul ini memuat jenis metode
resitasi menyelesaikan soal-soal
tertentu pada setiap akhir materi
yang dapat melatih kemampuan
literasi dalam melaksanakan
rencana

3,25

15

Modul ini memuat jenis metode
resitasi menyelesaikan soal-soal
tertentu pada setiap akhir materi
yang dapat melatih kemampuan
literasi dalam meninjau Kembali

KEAKU

RA

TA

16

Materi yang disajikan sesuai
dengan kebenaran konsep yang
dipelajari

17

Materi yang disajikan sesuai
dengan perkembangan keilmuan
terkini

3,25

18

Materi yang disajikan relevan
dengan kejadian dalam kehidupan
sehari-hari

19

Pengemasan materi sesuai untuk
melatih kemampuan literasi
matematis peserta didik

3,25

3,13

KELENGKAPAN

20

Menyajikan kompetensi yang
harus dikuasai oleh peserta didik

4

3

3,73
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21 Menyajikan manfaat dan
pentingnya penguasaan
kompetensi bagi kehidupan 31414)4 375
peserta didik

22 Menyajikan kata pengantar 414144 4

23 Menyajikan daftar isi 414144 4

24 Menyajikan petunjuk penggunaan alalala 4
modul

25 Menyajikan uraian Kompetensi
Inti, Kompetensi Dasar, serta 3334 3,25
Indikator Pencapaian Kompetensi

26 Menyajl_kan Tujuan Pembelajaran alalala 4
dengan jelas

27 Menyajikan uraian materi 3|14|14|3 3,50

28 Menyajikan penugasan yang alalals 3,75
mendukung

29 Menyajikan penilaian 413|143 3,50

30 Menyajikan glosarium 413|134 3,50

31 !\/Ienyapkan lampiran kunci 4l 3lala 375
jawaban

SISTEMATIKA SAJIAN

32 Uraian materi mengikuti alur
pemikiran sederhana menuju ke 413|123 3
kompleks

33 Uraian materi sesuai dengan
kompetensi dasar yang ingin 413|133 3,25 3,17
dicapai

34 Uraian proses pembelajaran
menggunakan modul tersusun 413|133 3,25
sistematis

KESESUAIAN SAJIAN DENGAN TUNTUTAN

PEMBELAJARAN YANG TERPUSAT PADA PESERTA DIDIK

35 Mendorong rasa ingin tahu 3lal 2|3 3 3,08

peserta didik
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36 Mendorong terjadinya interaksi
peserta didik dengan sumber 313|133 3
belajar
37 Mendorong peserta didik
mengamalkan isi bacaan dalam 314133 3,25
kehidupan sehari-hari
CARA PENYAJIAN
38 Menggunakan desain yang 313l 3|3 3
menarik
39 Menggunakanj.enls dan ukuran 31333 3
font yang sesuai
40 Menggunakan |Iu§tr| pendukung 33134 3.25 31
materi yang sesuai
41 l\/_ler?dukung p'ertumbuhan nilai- 3l3l3la 3,25
nilai kemanusiaan
42 Menqu_ung c_ara berplk!r_logls 213l 3]a 3
dan kritis bagi peserta didik
KESESUAIAN BAHASA DENGAN KAIDAH BAHASA
INDONESIA YANG BAIK DAN BENAR
43 K_etepatan dalam penggunaan 3lal2|3 3
gjaan
44 thepatan dalam penggunaan 3l3l3l3 3 306
istilah
45 Ketepatan dalam pemilihan kata | 3| 3| 3| 4 3,25
46 Ketepatan struktur kalimat 2|14]|12|4 3
KETERBACAAN DAN KEKOMUNIKATIFAN
47 Panjang kalimat sesuai dengan 313l 3|3 3
tingkat pemahaman peserta didik
48 Struktur kalimat sesua}l gengan 213l 33 275
pemahaman peserta didik 3
49 Pembuatan alenia sesuai dengan
- 313133 3
pemahaman peserta didik
50 Penggunaan kalimat yang mudah ol al3la 3.25

dipahami peserta didik
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Rata-rata total validitas modul (RTV Modul) 3.19

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa
penilaian yang diberikan oleh validator diperoleh skor mulai 2,
3, dan 4. Sedangkan skor 1 tidak ada yang memilih. Berdasarkan
kategori kevalidan modul pada bab Ill dapat diartikan bahwa
modul aljabar berbasis metode resitasi adalah valid.

Melihat dari hasil kevalidan modul di atas, maka modul
layak diaplikasikan kepada peserta didik dan dilihat
pengaruhnya. Sehingga modul dapat menjadi media utama
dalam melatih kemampuan literasi matematika.

. Data Kepraktisan Modul Aljabar Berbasis Metode Resitasi
Untuk Melatih Kemampuan Literasi Matematika
Lembar validasi yang tersedia, selain memuat tentang
penilaian kevalidan modul yang diisi oleh validator, juga
disertakan penilaian terkait kepraktisan modul. Hasil penilaian
kepraktisan modul berdasarkan penilaian validator disajikan
dalam Tabel 4.3 :
Tabel 4.3
Data Hasil Kepraktisan Modul

No | Validator | Total NP (Nilai Nilai | RT (rata-

Skor | Kepraktisan) rata total
nilai
kepraktisan)
1 1 164 82 B
2 2 164 82 B 82,4
3 3 164 82 B
4 4 167 83,5 B

Kepraktisan diperoleh berdasarkan hasil penilaian dari
setiap validator pada lembar validasi dan kepraktisan modul.
Berdasarkan kriteria kepraktisan pada bab I11, diperoleh hasil
kepraktisan dengan nilai keseluruhan adalah B.
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B. Analisis Data
1. Analisis Proses Pengembangan Modul Aljabar Berbasis
Metode Resitasi Untuk Melatih Kemampuan Literasi
Matematika Peserta didik
a. Tahap analysis (analisis)

Kegiatan pada tahap analisis dilaksanakan untuk
mendapatkan beberapa data terkait data kurikulum, materi
dan sikap serta karakter peserta didik terhadap suatu
pembelajaran materi tertentu. Adapun latar belakang
dikembangkannya modul aljabar berbasis metode resitasi
untuk melatih kemampuan literasi matematika ini
berdasarkan beberapa masalah yang dihadapi oleh peserta
didik. Sedangkan data kurikulum maupun materi yang
digunakan ini menjadi acuan untuk mengembangkan modul
aljabar. Berikut hasil analisis ketiga data tersebut adalah:

1)  Analisis Kurikulum

Tahap analisis pertama yaitu menganalisis
kurikulum yang digunakan oleh MTs Nurul Islam.
Kegiatan tersebut dilakukan pada tanggal 17 Februari.
Pada MTs Nurul Islam menggunakan kurikulum 2013.
Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
digunakan di MTs Nurul Islam mengacu pada
permendikbud nomor 37 Tahun 2018 tentang Standar
Isi. Penelitian ini dilakukan pada bab Aljabar, maka
Kompetensi Dasar yang diperoleh dari hasil analisis
adalah Kompetensi Dasar nomor 3.5 dan 4.5 Di
semester ganjil. Berikut ini merupakan kompetensi
yang digunakan dalam penelitian:
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Tabel 4.4
Kompetensi Dasar dan Indikator yang
digunakan
Kompetensi Dasar | Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.5 Menjelaskan  [3.5.1 Menentukan bentuk
bentuk aljabar aljabar
dan melakukan (3.5.2 Mengidentifikasi

operasi  pada
bentuk aljabar
(penjumlahan,
pengurangan,
perkalian, dan
pembagian)

3.5.3

3.5.4

3.5.5

3.5.6

3.5.7

unsur-unsur  bentuk
aljabar yang meliputi
variabel, koefisien,
suku dan konstanta
Menentukan
banyaknya suku dari
bentuk aljabar

Membedakan  suku
sejenis dan tidak
sejenis
Menyelesaikan

operasi penjumlahan
dan pengurangan
Menyelesaikan
operasi perkalian
suku satu (tunggal)
dengan suku dua dan
perkalian suku dua
dengan suku dua
Melakukan  operasi
pembagian  dengan
suku satu
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4.5 Menyelesaikan [4.5.1 Menyelesaikan
masalah yang permasalahan sehari-
berkaitan hari terkait bentuk
dengan bentuk aljabar

aljabar dan
operasi  pada
bentuk aljabar.

Analisis Peserta didik

Tahap kedua analisis yaitu menganalisis peserta
didik. Kegiatan tersebut dilakukan pada tangga 17
Februari 2020. Proses analisis peserta didik yang
dilakukan oleh peneliti yaitu diskusi dengan guru mata
pelajaran matematika MTs Nurul Islam dari hasil
diskusi dengan guru matematika, didapat informasi
terkait; 1) Kurangnya kemampuan literasi matematika
pada peserta didik, 2) Kurangnya pemahaman terkait
konsep aljabar pada peserta didik.
Analisis Materi

Analisis materi ini bertujuan untuk menyusun
materi dalam modul secara sistematis yang sesuai dan
juga relevan. Kegiatan ini dilaksanakan pada 17
Februari  2020. Materi yang disajikan dalam
pengembangan modul yakni materi aljabar. Modul ini
memuat berbagai cara-cara mudah dalam menentukan
bentuk-bentuk aljabar dan juga cara-cara mudah untuk
mengoperasikan bentuk aljabar, sehingga peserta didik
lebih mudah memahami materi aljabar. Materi yang ada
dalam modul ini dituangkan sesuai dengan bagan 4.1
berikut:
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Aljabar
1
T 1
Operasi
Bentuk
allabal
= Aligba
T T T 1 ———
Penjumlanan
-
Pencuranoan

Bagan 4.1
Peta Konsep Materi Aljabar

b. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan dilaksanakan kegiatan merancang
modul pada tanggal 2 Maret 2020 — 14 Maret 2020. Ditahap
ini peneliti merancang modul aljabar dengan mengacu pada
data hasil analisis kurikulum, analisis peserta didik, dan
analisis materi.

Perancangan modul aljabar dalam penelitian ini
mengacu pada metode resitasi terutama dalam pembelajaran.
Modul aljabar ini digunakan sebagai pegangan pendidik
dalam menyampaikan materi peserta didik ke dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk setiap pertemuan.

Adapun bagian-bagian di dalam modul yakni, judul,
kata pengantar, daftar isi, deskripsi modul, petunjuk
penggunaan modul, uraian materi, penugasan, rangkuman,
penilaian, glosarium, dan lampiran yang berisi alternatif
jawaban soal modul. Berikut ini merupakan penjelasan dari
bagian-bagian modul :

Tabel 4.5
Komponen-komponen Modul
No Komponen Penjelasan
Modul
1 Judul Berisi tentang nama yang
digunakan untuk modul.
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Judul  modul  dalam
penelitian ini  adalah
Modul Aljabar.

Kata Pengantar

Berisi tentang ucapan
rasa syukur, terimakasih,
tujuan, dan  manfaat
modul atas selesainya
modul yang telah
disusun.

Daftar Isi Berisi tentang urutan
judul pada setiap bab
beserta halaman.

Deskripsi Deskripsi modul meliputi

Modul penjelasan mengenai
kompetensi inti,
kompetensi dasar,
indikator pencapaian
kompetensi.

Petunjuk Berisi tentang penjelasan

Penggunaan cara bagaimana

Modul menggunakan modul
aljabar.

Uraian Materi

Materi yang digunakan
pada modul ini adalah
bentuk aljabar
(penjumlahan,
pengurangan, perkalian,
dan pembagian)

Penugasan Berisi tentang soal atau
masalah yang ditujukan
kepada peserta didik.

Rangkuman Berisi tentang ringkasan

materi bentuk aljabar.
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9 Penilaian Berisi tentang soal tes
kemampuan literasi
matematis.

10 | Daftar Pustaka | Berisi tentang sumber
atau referensi materi yang
digunakan pada modul
aljabar.

11 | Glosarium Berisi tentang  suatu
daftar alfabetis istilah-
istilah  bentuk  aljabar
dalam modul yang baru
dikenalkan atau tidak
umum ditemukan.

12 | Lampiran Berisi tentang alternatif
jawaban soal modul.
13 | Profil Berisi tentang biodata

pembuat modul.

c. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap perancangan telah dirancang modul
kemudian rancangan tersebut dikembangkan dalam tahap ini.
Pada tahap pengembangan dilakukan kegiatan menyusun
modul yang dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2020 — 20
April 2020. Langkah awal yaitu membuat modul yang sesuai
dengan modul resitasi tentang bentuk aljabar yang mampu
melatih kemampuan literasi matematis peserta didik. Setelah
modul sudah jadi, pada tanggal 27 April 2020 — 13 Mei 2020
peneliti melakukan revisi modul kepada dosen pembimbing
| dan pembimbing II.

Modul hasil dari tahap pengembangan ini sudah
melalui tahap revisi dari dosen pembimbing dan siap
divalidasi. Validasi modul dilakukan pada tanggal 23 Mei
2020 — 07 Juli 2020 dengan validator yang berkompeten
dalam bidangnya dan mampu memberikan masukan untuk
merevisi modul, sehingga modul tersebut dapat digunakan
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pada subjek penelitian. Pada penelitian ini ada 4 validator
dari 2 dosen UIN Sunan Ampel Surabaya dan 2 guru mata
pelajaran matematika. Berikut ini merupakan nama validator
dalam penelitian, yakni:

Tabel 4.6
Daftar Nama Validator
No | Nama Validator Keterangan
1. | Yuni arrifadah, | Dosen Pendidikan
M. Pd Matematika UIN Sunan
Ampel Surabaya
2. | Zainullah Zuhri, | Dosen Matematika
M.si SAINTEK UIN Sunan
Ampel Surabaya
3. | Drs. Suatmaji Guru Mata Pelajaran
Matematika
4. | Muryani, S. pd Guru Mata Pelajaran
Matematika

Pada tahap pengembangan yang terakhir dilakukan
pada tanggal 07 Juli 2020 dengan kegiatan revisi modul
aljabar berbasis metode resitasi dan siap untuk diterapkan
pada subjek penelitian.

2. Analisis Kevalidan Modul Aljabar Berbasis Metode Resitasi
Untuk Melatih Kemampuan Literasi Matematika Peserta
didik

Berdasarkan Tabel 4.2 dan kriteria penilaian kevalidan
modul pada bab IIl dapat dilihat bahwa pada aspek relevansi
memperoleh rata-rata sebesar 3,27, aspek keakuratan
memperoleh rata-rata sebesar 3,13, aspek kelengkapan sajian
memperoleh rata-rata sebesar 3,73, aspek sistematika sajian
memperoleh rata-rata sebesar 3,17, aspek kesesuaian sajian
dengan tuntutan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
memperoleh rata-rata sebesar 3,08, aspek cara penyajian
memperoleh rata-rata sebesar 3,1, aspek kesesuaian bahasa
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dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
memperoleh rata-rata sebesar 3,06, dan aspek keterbacaan dan
kekomunikatifan memperoleh rata-rata sebesar 3. Sedangkan
dari kedelapan aspek tersebut diperoleh rata-rata 3,19.

Pada aspek relevansi yang memperoleh rata-rata sebesar
3,27 berarti bahwa aspek ini tergolong valid. Pada modul yang
dikembangkan jumlah ilustrasi yang fungsional juga cukup.
Aspek yang kedua yaitu keakuratan dengan rata-rata sebesar
3,13 berarti aspek keakuratan dalam modul dapat dikatakan
valid. Dengan begitu setiap kriteria pada aspek keakuratan telah
sesuai dengan perkembangan keilmuan terkini. Kemudian untuk
aspek kelengkapan sajian memiliki rata-rata sebesar 3,73 berarti
aspek ini telah dinyatakan valid. Pada aspek ini, penyajian kata
pengantar, daftar isi, dan petunjuk penggunaan modul telah
ditulis dengan baik dan logis. Aspek sistematika sajian memiliki
rata-rata sebesar 3,17 yang berarti masuk pada kategori valid.
Pada modul yang dikembangkan uraian materi sesuai dengan
kompetensi dasar yang ingin dicapai dan uraian proses
pembelajaran menggunakan modul tersusun sistematis.

Aspek yang kelima yaitu kesesuaian sajian dengan
tuntutan pembelajaran yang terpusat pada peserta didik memiliki
rata-rata sebesar 3,08 yang tergolong kategori valid. Hal ini
berarti bahwa kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran
yang terpusat pada peserta didik yang telah dikembangkan pada
modul sudah cukup jelas dan sesuai.

Aspek yang keenam yaitu cara penyajian memiliki rata-
rata sebesar 3,1 yang tergolong kategori valid. Hal ini berarti
bahwa penyajian yang dibuat sesuai dengan jenjangnya juga
menggunakan ilustrasi pendukung materi, serta mendukung
pertumbuhan nilai-nilai kemanusiaan. Kemudian untuk aspek
kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar memiliki rata-rata sebesar 3,06 yang tergolong
kategori valid. Artinya, bahasa yang digunakan dalam modul
adalah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Aspek yang
terakhir yaitu keterbacaan dan kekomunikatifan memiliki rata-
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rata sebesar 3 yang tergolong kategori valid. Keterbacaan dan
kekomunikatifan yang digunakan dalam modul yang telah
dikembangkan sesuai dengan pemahaman peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, diperoleh rata-rata total
validasi modul yaitu sebesar 3,19. Sebagaimana pada bab Il
tabel 3.4 berarti modul yang dikembangkan dinyatakan “valid”.

3. Analisis Kepraktisan Modul Aljabar Berbasis Metode
Resitasi Untuk Melatih Kemampuan Literasi Matematika
Peserta didik

Berdasarkan hasil data kepraktisan modul pada Tabel 4.3
dan sesuai dengan kategori kepraktisan di bab 111 dapat diketahui
bahwa dari validator 1 diperoleh total skor sebesar 164, maka
nilai kepraktisan sebesar 82 termasuk kategori nilai B. Kemudian
dari validator 2 diperoleh total skor sebesar 164, maka nilai
kepraktisan sebesar 82 termasuk kategori nilai B. Selanjutnya
dari validator 3 juga diperoleh total skor sebesar 164, maka juga
termasuk kategori B. Dan yang terakhir dari validator 4
diperoleh skor sebesar 167, maka nilai kepraktisan yang
diperoleh sebesar 83,5 dan termasuk pada kategori nilai B. Rata-
rata total nilai kepraktisan dari ke empat validator sebesar 82,4
termasuk dalam kategori B. Sesuai dengan kategori kepraktisan
yang telah dijelaskan pada bab Ill, maka modul yang
dikembangkan peneliti dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
modul aljabar berbasis resitasi untuk melatih literasi matematis
dapat dinyatakan praktis.

Revisi Produk

Berdasarkan hasil validasi oleh validator modul yang
dikembangkan masih perlu perbaikan pada beberapa bagian.

Adapun bagian-bagian yang perlu diperbaiki dijelaskan pada tabel

4.7 di bawah ini :
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Tabel 4.7
Revisi Modul

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Judulnya ~ bermakna  ganda

- Aat]

KATA PENGANTAR

Sudah diubah menjadi “Modul
Aljabar”

“Modul Bentuk Aljabar”

S el

1o et ot

Ada kata kerja yang
operasional “mengetahui”

onaToR

0 - o m W

Sudah direvisi
“menentukan”

dengan

Variabel menggantikan sebuah
bilangan, bukan benda.

Direvisi dengan banyaknya mi
instan dalam kardus,
banyaknya minyak goreng
dalam Kkardus, dan banyaknya
kaleng susu dalam kardus.
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Typo “lambing” dan salah

Direvisi kata “lambang” dan
penjelasan dari variabel.

penjelasan dari variabel.

Frmamiian

Soal telah direvisi menjadi soal
yang kontekstual.

Pertanyaannya tidak jelas.

Soal sudah jelas dan mudah
dipahami.
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Thodl Bostuk

Aabas

Huruf “m” pada soal nomor 3
kurang jelas, dikhawatirkan “m”
merupakan variabel.

Pertanyaan di nomor 3a harusnya

“luas tanah dalam bentuk
aljabar”.
Pertanyaan pada nomor 3b

seharusnya “hitung panjang dan

lebarnya jika n=2"

T b perhatian permasalban sehart bar i ah k-

Permasanan 1

Faci el
il Bebern jum b

i o padh o e
R ———

m———

Sy 0] - WA ARG AW T ST B

Bahasa yang digunakan pada soal

disederhanakan  “pada  saat
sepulang sekolah”.
Variabel menggunakan huruf

kecil agar konsisten dengan yang
diatas.

Tk ik e

[
i b bl b

ST ———r—

Huruf “m” pada soalnya sudah
diganti dengan “meter”.
Pertanyaan 3a dan 3b sudah
diubah sesuai saran.

Aat

I e pere e s s e

FamgE o g e

Diubah  menjadi
sekolah”.

Sudah diubah menjadi huruf
kecil.

“sepulang
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Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa modul telah dilakukan
revisi untuk menyempurnakan produk tersebut. Memperhatikan
setiap detail revisi yang diberikan ini tidak lain juga untuk
memudahkan peserta didik dalam menggunakan modul ini pada
setiap pembelajaran matematika dengan materi aljabar.

Kajian Akhir Produk

Setelah dilakukan beberapa proses pengembangan hingga
penilaian, maka didapatkan modul pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan penelitan ini  yaitu untuk mengembangkan modul
pembelajaran aljabar berbasis metode resitasi untuk melatih
kemampuan literasi matematis peserta didik.

Modul pembelajaran yang dikembangkan menggunakan
model pengembangan ADDIE (analysis, design, development,
implementation, and evaluation), karena pandemi Covid-19 model
pengembangan yang digunakan hanya terbatas ADD (Analysis.
Design, Development). Modul yang dikembangkan menggunakan
ADD menghasilkan modul pembelajaran aljabar berbasis metode
resitasi untuk melatih kemampuan literasi matematis peserta didik.

Pada data kevalidan modul diperoleh rata-rata sebesar 3,19,
yang berarti modul dapat dinyatakan valid. Data kevalidan modul
dinilai berdasarkan beberapa aspek yang terdiri dari beberapa
indikator. Hampir semua indikator tersebut memperoleh rata-rata
skor di atas 3 hingga 4. Namun terdapat 1 indikator yang
memperoleh rata-rata 2,75, yaitu indikator struktur kalimat sesuai
dengan pemahaman peserta didik. Struktur kalimat pada modul
belum sesuai dengan pemahaman peserta didik. Struktur kalimat
pada modul disajikan tidak terlalu sederhana dan jelas, sehingga
pada modul ada kesesuaian struktur kalimat yang belum tersambung
dengan baik. Hal ini ternyata banyak ditemui pada modul yang
digunakan guru seperti pada hasil penelitian Chintia dalam
Khoirotunnafi’ah yaitu, modul yang digunakan pada sekolah
menengah atas SMAN 5 Bintan kelas 10 edisi revisi tahun pelajaran
2016-2017 masih banyak kesalahan dalam menulis ejaan sehingga
menyebabkan kesesuaian struktur kalimat dengan pemahaman
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belum tersambung dengan baik.5® Sebaiknya pengembangan bahasa
dalam modul mengunakan tata bahasa yang benar dan kesesuaian
struktur kalimat yang baik.’

Pada data kepraktisan modul diperoleh rata-rata kepraktisan
modul yaitu B, sehingga modul yang dikembangkan tergolong
praktis. Hal ini berarti bahwa modul dapat digunakan dengan sedikit
revisi. Namun demikian modul ini telah disempurnakan
sebagaimana semestinya dengan mengacu dari saran-saran yang
diberikan.

Secara keseluruhan berdasarkan penjelasan pada bab Il dan
bab 11, modul aljabar berbasis metode resitasi untuk melatih
kemampuan literasi matematika ini mendapat hasil yang “valid” dan
“praktis”. Sehingga modul telah dapat diterapkan kepada peserta
didik untuk melatih kemampuan literasi matematika.

6 Lutfi Khoirotunnafi’ah, skripsi. “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Aktivitas Kritis yang Bernuansa Islami pada Materi Transformasi”. (Surabaya:
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2017), 100

57 1bid.
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NB : Halaman ini sengaja dikosongkan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB V
PENUTUP

A Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan modul aljabar berbasis

metode resitasi untuk melatih kemampuan literasi matematika
peserta didik dapat disimpulkan bahwa :

1.

Proses pengembangan modul pembelajaran dilakukan
dengan model ADDIE yang terdiri analysis, design,
development, implementation,  evaluation. ~ Namun
dikarenakan covid-19, model yang digunakan hanya ADD
(analysis, design, development). Pada tahap analysis peneliti
mengumpulkan informasi terkait kurikulum sekolah, dimana
di sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013 pada
umumnya, selain itu peneliti juga mengidentifikasi masalah
dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran matematika yang
mana peserta didik mengalami kelemahan pada materi
aljabar, sehingga peneliti menetapkan materi bentuk aljabar
pada kelas VII. Pada tahap design peneliti memulai dengan
membuat desain modul, menentukan kualitas bahan modul,
dan menyusun soal-soal tes untuk melatih kemampuan
literasu matematika peserta didik. Pada tahap development
peneliti melaksanakan validasi pada empat validator untuk
menyempurnakan modul aljabar berbasis metode resitasi.
Hasil pengembangan modul aljabar berbasis metode resitasi
untuk melatih kemampuan literasi matematika peserta didik
telah dinyatakan “valid” oleh validator dengan hasil rata-rata
total kevalidan modul sebesar 3,19.

Hasil pengembangan modul aljabar berbasis metode resitasi
untuk melatih kemampuan literasi matematika peserta didik
telah dinyatakan “praktis” oleh validator dengan rata-tata
penilaian “B”.
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B. Saran

ini:

1.

Berikut saran-saran yang dapat disimpulkan pada penelitian

Modul aljabar berbasis metode resitasi untuk melatih
kemampuan literasi matematika peserta didik dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk materi lainnya, sehingga
peserta didik mempunyai banyak sumber untuk belajar.

Untuk  penelitian selanjutnya, sebaiknya  dapat
mengembangkan modul dengan desain yang lebih baik dan
lebih memperbanyak soal terkait kehidupan sehari-hari.
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